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Berkembangnya teknologi informasi dan pembahan perilaku manusia dalam interaksi sosial yang
disebabkan oieh keterbatasan waktu, kemacetan lalu lintas, jarak dan hambatan-hambatan lain melahirkan
inovasi baru yaitu social networking. Social networking tumbuh berkembang secara pesat dalam kurun
waktu kurang dari 10 tahun, dimulai dengan munculnya email tahun 1971 kemudian berkembang ke era
chatting yang sempat menjadi fenomena tahun 1990-an dengan IRC, ICQ, Napster serta lahimya blog dan
komunitas weblog. Tahun 2002 Friendster meluncurkan versi beta, dalam tempo setahun Friendster dibawah
payung V entura telah meraup keuntungan sebesar 50 juta dolar dengan jumlah anggota sebanyak 9 juta.
Jaringan friendster berkembang hampir tidak melakukan promosi, hanya mengandalkan jaringan dari para
anggotanya.

Penelitian ini berusaha menjelaskan fenomena maraknya penggunaan perangkat lunak sosial ini dikalangan
muda mudi bahkan saat ini mulai menular pada orang dewasa, khususnya kalangan akademis dan
profesional. Apakah komunikasi dan huhungan antar pribadi di friendster dapat disamakan kualitasnya
seperti komunikasi dan hubungan antar pribadi konvensional. Apakah menggunakan friendster dapat
meningkatkan jaringan teman yang sudah ada sebelumnya ? Bagaimana pola, relasi dan kualitas pertemanan
di friendster dibandingkan teman konvensiona ? Apakah prolil dapat mewujudkan keberadaan di friendster
dengan mempertegas inforrnasi sosial mengartikulasi jaringan antar teman, dan testimonial sehingga
membentuk identitas mayadi internet ? Bagaimana koneksitas dan interaksi teman mempresentasikan
kualitas jaringan dan besarnya jaringan ?

Kerangka konsep diuraikan dalam definisi-definisi dan teori-teori yang digunakan dalam penelitian antara
lain komunikasi antar pribadi, manusia dan jaringan sosial, perangkat lunak sosial dan friendster.

Penelitian digunakan dengan pendekatan kualilatif deskriptif, menggunakan metode pengumpulan data
melalui studi literatur sebagai data sekunder, wawancara dan observas partisipan. Analisa data dilakukan
dengan menelaah seluruh data yang diperoleh dan dicocokan dengan polateoritis yang digunakan sebagai
acuan untuk menemukan komunikasi antar pribadi dan jegjaring sosial di friendster.

Hasil temuan dan analisa data dalam penelitian antaralain pola-pola komunikas dan hubungan antar
pribadi, pertemanan dan jaringan, konsep pribadi dan keberadaan diri, individu dan jaringan sosial di
frendster.

Kesimpulan, bahwa peranan fnendster sebagai alat komunikasi antar pribadi dan jejaring sosial sebagai
mekanisme untuk bersosiaisas di internet. Komunikasi antar pribadi dan jaringan pertemanan bersifat
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relasional dan mengutamakan koneksitas antar teman. Hubungan pertemanan friendster bersifat asosiatif
karena hanya mengumpulkan teman-teman dan kualitas hubungan antar teman tidak kuat dan mendalam.
Profil dan informasi personal sertatestimonial mencerminkan keberadaan pribadi dan perseps terhadap
seorang individu di friendster. Polajaringan di friendster berkembang dengan menambahkan teman-teman
ke dalam jaringan meskipun tidak mengenal secara pasti orang-orang tersebut sehingga nilai jaringan lemah.

Implikasi yang diperoleh bahwa komunikasi antar pribadi dan jejaring sosia di fnendster membutuhkan
imajinasi untuk interpretasi profil dan fitur-fitur yang terdapat di halaman web. Pola komunikasi terjadi
dengan mengirim dan menerimainformasi tekstual dan visual. K eterbukaan dan kemudahan menambah
teman merupakan pola pertemanan di friendster sehingga jenis pertemanan di friendster yang umumnya
assosiation dapat juga reciprocity.

Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya untuk mempertegas konteks komunikasi antar pribadi dan interaksi
sosial, proses kecenderungan hubungan pertemanan dan ekspansi jaringan serta konsep - konsep diri bila
diimplementasikan dengan konten-konten di friendster. M etode pengumpulan data selain wawancara
mendalam, partisipasi aktif dan studi pustaka perlu menggunakan media mailing list unluk berdiskusi dan
menggali pengalaman para anggota selama menggunakan friendster. Bagi para praktisi, friendster sebagai
sarana sosiadisas dan interaks di internet tidak lagi bersifat sebagai situs untuk mencari teman "dating” atau
sekedar mencari kenalan yang telah lama hilang. Fungsinya dapat dikembangkan sebagai jaringan bisnis dan
profesional dengan kolaborasi antaraintegritas dan jaringan yaitu membangun janngan yang terdiri dari
teman yang benar-benar terpercaya dan kompeten sehingga orang lain akan memandang jaringan tersebut
valid.



